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1.1 [bookmark: _bookmark8]Latar Belakang

Pada era modern saat ini, kebutuhan akan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan operasional perusahaan semakin menjadi tuntutan utama. Salah satu aspek penting dalam mendukung kelancaran aktivitas operasional adalah ketersediaan bahan bakar minyak (BBM) untuk kendaraan oprasional atau operasional. Kendaraan operasional digunakan dalam berbagai kegiatan perusahaan, mulai dari pengangkutan barang, distribusi logistik, hingga mobilitas karyawan ke lokasi kerja. Dalam prosesnya, pengisian BBM menjadi aktivitas rutin yang dilakukan setiap hari, dan pencatatannya sangat krusial bagi perusahaan untuk mengontrol biaya serta mencegah penyalahgunaan. Sistem pencatatan pengisian BBM yang masih dilakukan secara konvensional akan sangat rentan terhadap kesalahan pencatatan, manipulasi data, bahkan potensi kecurangan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab.[1]
Di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, terdapat sebuah stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) yang dikenal dengan nama SPBU KM8, yang merupakan mitra pengisian BBM bagi banyak kendaraan operasional dari berbagai instansi dan perusahaan, termasuk salah satunya PT Bumi Majapahit. Perusahaan ini memiliki sejumlah armada kendaraan operasional yang rutin mengisi BBM di SPBU tersebut. Namun, berdasarkan pengamatan awal, proses pengisian dan pencatatan BBM di SPBU KM8 masih mengandalkan metode konvensional, yaitu dengan mencatat nomor kendaraan, jumlah liter BBM, dan waktu pengisian ke dalam buku log atau formulir kertas. Metode seperti ini
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memiliki banyak keterbatasan, terutama dalam hal akurasi, efisiensi waktu, dan keamanan data. Selain itu, kesulitan dalam melakukan rekap data pengisian BBM secara cepat juga menjadi kendala bagi perusahaan dalam melakukan evaluasi penggunaan BBM.[1]
PT Bumi Majapahit sebagai perusahaan yang memiliki armada operasional aktif, membutuhkan sistem yang mampu mendukung proses pengawasan pengisian BBM secara langsung dan akurat. Ketiadaan sistem yang terintegrasi membuat perusahaan kesulitan dalam menelusuri riwayat pengisian BBM masing- masing kendaraan. Misalnya, tidak adanya system validasi yang dapat mencegah kendaraan mengisi BBM melebihi kuota yang telah ditentukan. Hal ini tentu berisiko merugikan perusahaan, karena tidak ada jaminan bahwa BBM yang dibeli benar-benar digunakan untuk keperluan operasional. Untuk itu, PT Bumi Majapahit memerlukan system informasi yang mampu membantu pencatatan pengisian BBM kendaraan operasional secara digital dan terintegrasi dengan SPBU KM8.
Salah satu solusi teknologi yang dapat diterapkan dalam menangani permasalahan tersebut adalah penerapan system informasi berbasis barcode. Barcode dapat berfungsi sebagai identitas digital kendaraan operasional yang unik. Dengan sistem ini, setiap kendaraan milik PT Bumi Majapahit akan diberikan barcode khusus yang hanya dapat digunakan pada SPBU tertentu, dalam hal ini SPBU KM8. Ketika kendaraan dating untuk mengisi BBM, petugas cukup melakukan pemindaian barcode menggunakan scanner atau aplikasi mobile, dan data kendaraan serta kuota BBM akan langsung muncul di sistem. Proses ini menghilangkan kebutuhan pencatatan konvensional, mengurangi risiko kesalahan
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data, dan memungkinkan pengelolaan database secara terpusat. Dengan demikian, perusahaan bias memantau pemakaian BBM dari masing-masing kendaraan secara akurat dan efisien.[2]
Sistem ini juga memberikan manfaat besar bagi pihak SPBU KM8. Dengan adanya system informasi berbasis barcode, petugas SPBU tidak lagi harus mencatat satu per satu kendaraan dan jumlah BBM yang diisi. Semua data akan secara otomatis tercatat dan tersimpan dalam sistem yang dapat di akses kapan saja oleh pihak SPBU maupun perusahaan terkait. Hal ini tentunya mempercepat proses pelayanan dan mengurangi antrean panjang akibat proses pencatatan konvensional. Selain itu, sistem ini juga mampu menghasilkan laporan penggunaan BBM secara otomatis, baik harian, mingguan, maupun bulanan. Laporan tersebut sangat penting bagi pihak manajemen SPBU dalam melakukan audit serta perencanaan pengadaan BBM.[3]
Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa system informasi pengisian BBM berbasis barcode merupakan solusi ideal untuk mengatasi berbagai permasalahan yang selama ini dihadapi oleh PT Bumi Majapahit dan SPBU KM8. Dengan teknologi ini, proses pengisian BBM tidak hanya menjadi lebih efisien dan akurat, tetapi juga lebih transparan dan terkontrol. Sistem ini sejalan dengan upaya digitalisasi layanan dan administrasi operasional, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan dan pelayanan SPBU kepada konsumennya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul: “Sistem Informasi Pengisian BBM Kendaraan Operasional Berbasis Barcode pada SPBU KM8 Indragiri Hilir”.
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1.2 [bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah di bahas, beberapa masalah yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Pencatatan pengisian BBM untuk kendaraan oprasional masih dilakukan secara konvensional.
2. Sering terjadi kelebihan pengisian atau pengisian di luar batas kuota yang ditetapkan perusahaan.
3. Kurangnya transparansi dalam pelaporan penggunaan BBM.

1.3 [bookmark: _bookmark10]Batasan Penelitian

Agar penelitian lebih terarah maka dari itu dapat dibatasi dengan batasan masalah sebagai berikut:
1. Sistem informasi yang dibangun akan menggunakan teknologi barcode (QR Code) sebagai media identifikasi kendaraan operasional.
2. Sistem ini hanya difokuskan untuk mencatat dan memvalidasi data pengisian BBM.
3. Penelitian dibatasi pada upaya menyediakan sarana digital untuk mempermudah pasien dan staf administrasi dalam mengelola antrian serta mengurangi waktu tunggu.
1.4 [bookmark: _bookmark11]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang sistem yang dapat mengotomatisasi pencatatan pengisian BBM kendaraan operasional milik PT Bumi Majapahit agar tidak lagi menggunakan metode konvensional.
2. Mengembangkan fitur yang mampu memvalidasi batas kuota pengisian
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BBM setiap kendaraan berdasarkan data yang telah ditentukan oleh perusahaan.
3. Mengembangkan fitur pelaporan yang transparan dan terintegrasi, sehingga pihak manajemen perusahaan dapat dengan mudah memantau dan mengevaluasi penggunaan BBM secara berkala.
1.5 [bookmark: _bookmark12]Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam pembangunan sistem ini adalah:

1. Memudahkan perusahaan dalam mengawasi dan mengontrol penggunaan BBM setiap kendaraan operasional dengan data yang.
2. Mempermudah proses pencatatan dan pelayanan pengisian BBM, serta mengurangi kesalahan pencatatan konvensional.
3. Mempercepat proses identifikasi kendaraan dan meminimalkan risiko pengisian BBM di luar kuota.
1.6 [bookmark: _bookmark13]Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam tugas akhir ini, penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I	: PENDAHULUAN

Bab ini penulis membahas tentang latar belakang masalah, landasan teori, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN LITERATUR

Bab ini penulis membahas tentang studi literatur yang digunakan sistem informasi secara keseluruhan dan bahasa pemrograman yang digunakan dalam merancang aplikasi sebagai bahan referensi.

[bookmark: _bookmark14][bookmark: _GoBack]BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Berisi metode pengumpulan data, metode pengembangan sistem, serta langkah-langkah yang digunakan dalam merancang dan membangun sistem.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil dari perancangan dan implementasi Sistem Informasi Pengisian BBM Kendaraan Operasional Berbasis Barcode pada SPBU KM 8. Dalam bab ini juga dibahas mengenai tampilan antarmuka sistem, alur kerja sistem, serta analisis hasil pengujian sistem. Pembahasan mencakup sejauh mana sistem dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, khususnya dalam hal pencatatan, pengawasan, dan efisiensi proses pengisian BBM untuk kendaraan operasional.
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan perancangan Sistem Informasi Pengisian BBM Kendaraan Operasional Berbasis Barcode pada SPBU KM 8 yang telah dilakukan. Penulis menyimpulkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pencatatan pengisian BBM, serta memberikan kemudahan dalam pengawasan dan pelaporan data.
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